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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan judul berita kekerasan seksual 

di situs berita daring menurut bentuk kebahasaannya dan informasi-informasi yang 

dikedepankan di dalamnya. Penelitian ini mengambil lima puluh judul berita 

kekerasan seksual yang dipublikasikan di Kompas.com pada Januari—Februari 

2023 sebagai data. Pengumpulan data dilakukan dengan metode simak teknik bebas 

libat cakap. Data yang telah dikumpulkan dianalisis untuk menjelaskan bentuk 

kebahasaannya dan informasi-informasinya yang dikedepankan. 

Penelitian ini menemukan bahwa judul berita kekerasan seksual di 

Kompas.com semuanya berbentuk kalimat berklausa. Judul berita kekerasan 

seksual di Kompas.com terdiri atas kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Judul 

berita yang merupakan kalimat tunggal memiliki struktur fungsi S-P, S-P-Ket, S-P-

O, S-P-O-Ket, S-P-Pel, dan S-P-Pel-Ket. Sementara itu, judul berita yang 

merupakan kalimat majemuk terdiri atas kalimat majemuk setara, kalimat 

kompleks, dan kalimat majemuk kompleks. Klasifikasi kalimat majemuk tersebut 

didasarkan pada hubungan antarklausa koordinatif dan/atau subordinatif yang ada 

dalam kalimat tersebut. Dalam penelitian ini, hubungan makna yang ditemukan 

dalam judul-judul berita kekerasan seksual di Kompas.com adalah hubungan 

penjumlahan, hubungan perlawanan, hubungan waktu, hubungan syarat, hubungan 

penyebaban, hubungan hasil, hubungan komplementasi, dan hubungan atributif. 

Selanjutnya, penelitian ini menemukan bahwa judul berita kekerasan seksual di 

Kompas.com mengedepankan informasi-informasi tertentu yang diambil dari teras 

beritanya dan/atau badan beritanya sehingga judul berita dapat bersifat provokatif. 

Informasi-informasi yang dikedepankan adalah bentuk kekerasan seksual, proses 

penanganan kasus kekerasan seksual, pelaku kekerasan seksual, korban kekerasan 

seksual, pihak yang menangani kekerasan seksual, saksi kekerasan seksual, tempat 

terjadinya kekerasan seksual, domisili pelaku/korban, waktu terjadinya kekerasan 

seksual, motif dan latar belakang pelaku, proses terjadinya kekerasan seksual, dan 

keadaan akibat dari kekerasan seksual. Judul-judul berita kekerasan seksual di 

Kompas.com dibuat dengan merangkai informasi-informasi yang ironis. Di dalam 

judul berita kekerasan seksual, terdapat peristiwa yang bertentangan dengan hal 

yang dianggap layak, benar, dan tepat sasaran oleh masyarakat. Ironi dalam judul 

berita kekerasan seksual dapat dimunculkan dengan informasi identitas pelaku dan 

korban kekerasan seksual, jumlah pelaku dan korban kekerasan seksual, tempat 

terjadinya kekerasan seksual, tindakan yang menyertai aksi kekerasan seksual, dan 

kejelasan sanksi hukum kekerasan seksual. 

 

Kata kunci: Judul berita, berita kekerasan seksual, bentuk satuan kebahasaan, 

pengedepanan informasi. 
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ABSTRACT 

This study aims to describe the headlines of sexual assault news published on 

news website according to their linguistic forms and information foregrounding. 

This study took fifty sexual assault news headlines published in Kompas.com in 

January--February 2023 as data. Data collection was carried out with observation 

method. The data that have been collected is analysed to explain their linguistic 

forms and information foregrounding. 

This study found that headlines of sexual assault news on Kompas.com are 

all in the form of major sentences. Headlines of sexual assault news on 

Kompas.com consist of those which are simple sentences and those which are not 

simple sentences. News headlines which are simple sentences have the function 

structure S-P, S-P-Ket, S-P-O, S-P-O-Ket, S-P-Pel, and S-P-Pel-Ket. Meanwhile, 

news headlines which are not simple sentences consist of compound sentences, 

complex sentences, and compound-complex sentences. These types of sentences 

those are constructed by more than a clause were classified based on meaning 

relations between the clauses in the sentence, whether it’s coordinative or 

subordinative. In this study, meaning relations between clause those are found in 

the headlines of sexual assault on Kompas.com are addition, contrast, time, 

conditional, causal, result, complementary, and attributive. Furthermore, this study 

found that headlines of sexual assault news on Kompas.com put forward certain 

information taken from the news lead and/or the news body thus makes the 

headlines provocative. Information put forward are forms of sexual assault, the 

process of handling cases of sexual assault, perpetrators of sexual assault, victims 

of sexual assault, parties who handle sexual assault, witnesses of sexual assault, 

places where sexual assault occurred, domicile of perpetrators/victims, moments 

when sexual assault occurred, the motives and background of the perpetrator, the 

way sexual assault occurred, and the consequences of the sexual assault. The 

headlines of sexual assault news on Kompas.com are made by assembling 

information that is ironic. In headlines of sexual assault news, there are occurrences 

which are contrary to what society considers appropriate, correct, and precisely 

targeted. The irony in the headlines of sexual assault can be raised with information 

on the identity of the perpetrators and victims of sexual assault, the number of 

perpetrators and victims of sexual assault, the place where the sexual assault 

occurred, the actions that accompanied the sexual assault, and clarity on legal 

sanctions for sexual assault. 

 

Keywords: News headlines, news of sexual assault, linguistic forms, information 

foregrounding. 
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